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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Salah satu gejala gangguan kesehatan pada tenaga 

kerja yang timbul akibat pekerjaan adalah kelelahan. Perasaan 

kelelahan yang dialami oleh tiap individu tentunya juga berbeda. 

Tedapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perasaan 

kelelahan kerja pada tenaga kerja. Tujuan: Penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara usia, jenis kelamin, masa kerja, IMT, 

durasi kerja, durasi tidur, stress kerja, dan beban kerja terhadap 

perasaan kelelahan kerja pada tenaga kependidikan Universitas 

Hasanuddin. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Sampel penelitian 

ini adalah tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin dengan 124 

responden. Pengambilan sampel dengan simple random sampling 

yang selanjutnya dianalisis secara univariat dan bivariat dengan 

menyajikan data tabel dan narasi. Hasil: Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa variabel usia (p=0,050), jenis kelamin (p=0,496), 

IMT (p=0,673), dan beban kerja (p=0,233) tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap perasaan kelelahan pada tenaga 

kependidikan Universitas Hasanuddin. Sedangkan variabel masa 

kerja (p=0,000), durasi kerja (p=0,000), durasi tidur (0,001), dan 

stres kerja (p=0,000) memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perasaan kelelahan kerja pada tenaga kependidikan Universitas 

Hasanuddin. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara masa kerja, 

durasi kerja, durasi tidur, dan stres kerja terhadap perasaan kelelahan 

kerja pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Sedangkan 

variabel usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), dan beban 

kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap perasaan 

kelelahan kerja pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. 

Diharapkan terdapat kebijakan untuk mengelola masa kerja tenaga 

kerja, perlu juga evaluasi kepada pekerja terkait durasi kerja, serta 

dapat diimplementasikan program pemberian edukasi pentingnya 

durasi tidur dan manajemen stres kerja. 
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 ABSTRACT 

Background: One of the symptoms of health problems in workers 

that arise as a result of work is fatigue. The feeling of fatigue 

experienced by each individual is of course also different. There are 

various factors that can influence feelings of work fatigue in 

workers. Purpose: The aim of this research is to determine the 

relationship between age, gender, length of service, BMI, work 

duration, sleep duration, work stress, and work load on feelings of 

work fatigue among Hasanuddin University education staff. 

Methods: The research used is a quantitative research method with 

a cross-sectional study design. The sample for this research was 

Hasanuddin University educational staff with 124 respondents. 

Sampling was taken using simple random sampling which was then 

analyzed univariately and bivariately by presenting tabular and 

narrative data. Results: Based on the analysis results, it was found 

that the variables of age (p=0.050), gender (p=0.496), BMI 

(p=0.673), and workload (p=0.233) did not have a significant 

relationship with feelings of fatigue in Hasanuddin University 

educational staff. Meanwhile, the variables of work period 

(p=0.000), work duration (p=0.000), sleep duration (0.001), and 

work stress (p=0.000) had a significant relationship with feelings of 

work fatigue in Hasanuddin University educational staff. 

Conclusion: There is a relationship between work period, work 

duration, sleep duration, and work stress on feelings of work fatigue 

in Hasanuddin University education staff. Meanwhile, the variables 

age, gender, body mass index (BMI) and workload do not have a 

significant relationship to feelings of work fatigue in Hasanuddin 

University education staff. It is hoped that there will be a policy to 

manage the workforce's working period, it is also necessary to 

evaluate workers regarding work duration, and a program to 

provide education on the importance of sleep duration and work 

stress management can be implemented. 

 
©2025 by author.  
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(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu aspek yang begitu penting terkait dengan 

keselamatan di berbagai sektor meliputi sektor industri, manufaktur, konstruksi, dan jasa. Tujuan utama 

keselamatan kerja adalah melindungi hak dan keselamatan tenaga kerja, serta memastikan keselamatan 

orang lain di lingkungan kerja dan penggunaan sumber daya produksi yang efisien. Upaya keselamatan 

kerja dilakukan melalui pencegahan kecelakaan kerja dan pengendalian risiko gangguan kesehatan di 

tempat kerja.1 Salah satu gejala gangguan kesehatan pada tenaga kerja yang timbul akibat pekerjaan 

adalah kelelahan. Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh menghindar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Istilah kelelahan biasanya 

menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermula dari kehilangan 

efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh.2 

Faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja yang perlu ditanggulangi dengan baik. Hal 

tersebut dikarenakan kelelahan kerja sendiri dapat menyebabkan berbagai masalah seperti kehilangan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta kemampuan kesehatan dan 

kemampuan bertahan tubuh. Kelelahan juga merupakan penyebab utama terjadinya kecelakan kerja.3 

Kelelahan akibat kerja dapat terjadi pada sebagaian besar pekerja dan meningkatkan risiko 

terjadinya kecelakaan kerja. Menurut WHO (2020) rasa kelelahan yang berat merupakan penyakit 

pembuhuh kedua setelah penyakit jantung. Berdasarkan data dari ILO (Internasional Labour 

Organization) menunjukkan bahwa hampir setiap tahun sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal dunia 

karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan ketika bekerja.4 Pada tahun 2020, data 

kecelakaan pada tenaga kerja di Indonesia mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnnya yaitu 

sebanyak 177.000 kasuk kecelakaan, diantaranya disebabkan oleh faktor kelelahan.5 

Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian tenaga kerja Jepang terhadap 12.000 perusahaan 

yang terlibat sekitar 16.000 pekerja di negara tersebut yang terpilih secara acak menunjukkan bahwa 

65% pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan 

sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan. Sedangkan, hasil penelitian yang 

dilakukan pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya pada bagian produksi mengatakan rata-

rata pekerja mengalami kelelahan. National Safety Council melaporkan bahwa 13% cidera ditempat 

kerja berkaitan dengan kelelahan. Lebih dari 2.000 orang dewasa yang bekerja dan pernah mengalami 

kecelakaan menunjukkan bahwa 97% pekerja sekitarnya memiliki satu faktor risiko kelelahan di tempat 

kerja, sementara lebih dari 80% memiliki lebih dari satu faktor risiko.6 Kelelahan kerja merupakan 

fenomena yang kompleks yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal pengaruh 

terjadinya kelelahan kerja yaitu usia, jenis kelamin, status gizi. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

pengaruh kelelahan kerja yaitu masa kerja, durasi kerja, kualitas tidur, stress kerja, beban kerja.7 

Universitas Hasanuddin merupakan kampus terbesar di Sulawesi Selatan, bahkan menjadi 

Universitas terbaik se-Indonesia Timur dengan jumlah mahasiswa sebanyak 40 ribu dan tenaga pengajar 

sekitar 2 ribu. Selain itu, Universitas Hasanuddin juga memperkerjakan tenaga kependidikan di 

Universitas Hasanuddin berjumlah 567 yang terdiri dari pegawai PNS dan non-PNS. Melihat jumlah 

mahasiswa dengan jumlah tenaga kependidikan yang ada, tentu saja tenaga kependidikan melakukan 

banyak pekerjaan. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, dan 

pengawasan untuk menunjang proses pendidikan di Universitas Hasanuddin. 

Berdasarkan observasi dilapangan menunjukkan bahwa beberapa pekerja mengalami keluhan 

seperti nyeri otot, merasa letih, tidak fokus, dan lain sebagainya. Berdasarkan pengamatan tidak terdapat 

tempat istirahat yang memadai di kantor. Selain itu, beberapa pegawai yang saat menjelang masa 

penginputan BKD (Beban Kerja Dosen) dan SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) melakukan lembur. 

Pegawai tenaga kependidikan juga selain mengurus administrasi mereka juga harus mengikuti pelatihan 

pengembangan diri. Hal-hal tersebut mendorong terjadinya kelelahan pada tenaga kependidikan di 

Universitas Hasanuddin. 
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METODE 

Penelitian ini akan dilakukan di Rektorat Universitas Hasanuddin yang dilakukan pada Mei-

Juni 2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross 

sectional yang mempelajari hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Variabel 

independen (variabel bebas) meliputi usia, jenis kelamin, masa kerja, dan status gizi atau IMT (Indeks 

Massa Tubuh) dengan variabel dependen (variabel terikat) yaitu kelelahan kerja dengan melihat rata-

rata hasil dari perhitungan kelelahan kerja berdasarkan Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja 

(KAUPK2) yang dinilai dan diukur secara bersamaan dalam satu saat atau dikumpulkan pada waktu 

yang sama. Adapun cara pengambilan sampel yakni dilakukan secara random sampling dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis 

univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi. 

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa kelompok usia terbanyak ada 

pada usia beresiko rendah yaitu pada rentang usia dibawah 35 tahun (55,6%) dan yang paling sedikit 

adalah kelompok usia beresiko tinggi yaitu pada rentang usia diatas 35 tahun (44,4%). Jenis kelamin 

terbanyak, yaitu pada jenis kelamin perempuan sebanyak 64 responden (51,6%) dan yang paling sedikit 

pada laki-laki sebanyak 60 responden (48,4%). Masa kerja terbanyak ada pada kateogri masa kerja lama 

dengan rentang waktu masa kerja selama lebih dari 5 tahun sebanyak 67 responden (54%) dan yang 

paling sedikit ada pada kategori masa kerja baru dengan rentang waktu masa kerja selama kurang dari 

5 tahun sebanyak 57 responden (46%).  

Indeks massa tubuh terbanyak yakni pada kategori normal dengan jumlah 71 responden (57,3%) 

dan yang paling sedikit ada pada kategori tidak normal sebanyak 53 repsonden (42,7%). Kategori durasi 

kerja yang paling banyak ada pada kategori durasi kerja tidak normal dengan jumlah 92 responden 

(74,2%) dan yang paling sedikit pada kategori durasi kerja normal dengan jumlah 32 responden (25,8). 

Kategori durasi tidur yang paling banyak ada pada durasi tidur buruk sebanyak 102 responden (82,3%) 

yang memiliki waktu tidur kurang dari 7 jam/hari dan kategori paling sedikit ada pada durasi tidur baik 

sebanyak 22 responden (17,7%) yang memiliki waktu tidur lebih dari atau sama dengan 7 jam/hari.  

Kategori stress kerja yang paling banyak ada pada kategori stress kerja sedang  sebanyak 90 

respeonden (72,6%) dan yang paling sedikit ada pada kategori stress kerja ringan sebanyak 34 responden 

(27,4%). Dan tidak didapatkan responden dengan stress berat. kategori beban kerja yang paling banyak 

ada pada kategori beban kerja ringan sebanyak 72 responden (58,1%) dan yang paling sedikit ada pada 

kaegori beban kerja agak berat sebanyak 14 responden (11,3%). Kategori kelelahan kerja yang paling 

banyak pada kategori lelah sebanyak 97 repsonden (78,2%) dan yang paling sedikit pada kategori kurang 

lelah sebanyak 27 responden (21,8%). 
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Tabel 1  

Distribusi Karakteristik Umum Tenaga Kependidikan Universitas Hasanuddin 

Variabel (n) (%) 

Usia    

Beresiko tinggi 55 44,4 

Beresiko rendah 69 55,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  60 48,4 

Perempuan 

Masa Kerja 

Lama  

Baru 

64 

 

67 

57 

51,6 

 

54 

46 

Indeks Massa Tubuh (IMT)   

Tidak Normal 53 42,7 

Normal 71 57,3 

Durasi Kerja   

Tidak Normal 92 74,2 

Normal 32 25,8 

Durasi Tidur     

Buruk  102 82,3 

Baik 22 17,7 

Stress Kerja   

Stress Sedang 

Stress Ringan 

90 

34 

72,6 

27,4 

Beban Kerja 

Agak Berat  

Ringan 

Sangat Ringan 

 

14 

72 

38 

 

11,3 

58,1 

30,6 

Kelelahan Kerja 

Lelah 

Kurang Lelah 

 

97 

27 

 

78,2 

21,8 

Total  124 100 
Sumber: Data primer, 2024 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square menunjukkan hasil pada usia didapatkan p-

value sebesar (0,05), variabel jenis kelamin didapatkan p-value (0,496), variabel indeks massa tubuh 

(IMT) didapatkan p-value sebesar (0,673), variabel beban kerja didapatkan p-value sebesar (0,233) 

dimana keempat variabel menyatakan H0  diterima yang artinya tidak adanya hubungan. Variabel masa 

kerja didapatkan p-value (0,000), variabel durasi kerja didapatkan p-value (0,000), variabel durasi tidur 

didapatkan p-value (0,001), variabel stress kerja didapatkan p-value (0,000) maka H0 ditolak yang 

berarti ada hubungan signifikan terhadap perasaan kelelahan kerja.  
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Tabel 2 

Analisis Bivariat Variabel Independen Penelitian terhadap Perasaan Kelelahan Kerja pada Tenaga 

Kependidikan Universitas Hasanuddin 

Variabel Penelitian Perasaan Kelelahan Kerja 
Total p-value 

Lelah Kurang Lelah 

n % n % n %  

Usia       

100 

100 

1,000 Berisiko (≥ 35 tahun) 48 38,7 7 5,6 55 

Tidak Berisiko (< 35 tahun) 49 39,5 20 16,1 69 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

49 

48 

 

39,5 

38,7 

 

11 

16 

 

8,9 

12,9 

 

60 

64 

 

100 

100 

 

0,496 

 

Masa Kerja  

0,000 Lama 61 49,2 6 4,8 67 100 

100 Baru  36 29 21 17 57 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Tidak Normal 

Normal 

 

40 

57 

 

32,2 

46 

 

13 

14 

 

10,5 

11,3 

 

53 

71 

 

100 

100 
0,673 

Durasi Kerja 

Tidak Normal 

Normal 

 

87 

10 

 

70,1 

8,1 

 

5 

22 

 

4,1 

17,7 

 

92 

32 

 

100 

100 
0,000 

Durasi Tidur 

Buruk 

Baik 

 

86 

11 

 

69,4 

8,8 

 

16 

11 

 

12,9 

8,9 

 

102 

22 

 

100 

100 
0,001 

Stress Kerja 

Sedang 

Ringan  

 

88 

9 

 

71 

7,2 

 

2 

25 

 

1,6 

20,2 

 

90 

34 

 

100 

100 

0,000 

Beban Kerja  

Berat 

Ringan 

Sangat Ringan 

 

13 

53 

31 

 

10,5 

42,7 

25 

 

1 

19 

7 

 

0,8 

15,4 

5,6 

 

14 

72 

38 

 

100 

100 

100 

0,233 

Total  97 100 27 100 124 100  
Sumber: Data primer, 2024 

PEMBAHASAN 

Usia pada penelitian ini adalah lama hidup seseorang yang mulai dihitung dari tanggal lahir 

hingga penelitian berlangsung. Berbagai masalah biologis, fisik, dan sosial akan muncul seiring 

bertambahnya usia. Proses menua atau penyakit degenerative yang muncul seiring menuanya seseorang 

merupakan proses alamiah yang akan dialami oleh setiap individu. Hal tersebut ditandai dengan 

penurunan kemampuan tubuh dalam penyesuaian diiri terhadap perubahan terkait usia. Perubahan usia 

meliputi berbagai perubahan fisik, mental, psikososial, dan perkembangan spiritual.8 

Perubahan fungsi fisologis tubuh yang terjadi seiring dengan bertambahnya usia dapat 

memengaruhi ketahanan tubuh dan kapasitas kerja seseorang, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

tingkat kelelahan kerja seseorang. Usia berkaitan dengan kinerja karena pada usia yang meningkat akan 

diikuti dengan proses degenerasi dari organ sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. 

Adanya penurunan kemampuan organ, maka hal ini akan menyebabkan tenaga kerja akan semakin 

mudah mengalami kelelahan. Selain itu, dengan bertambahnya usia juga akan mempengaruhi sistem 

fisiologis, kardiovaskulas, dan tidur seseorang.9  
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

terhadap usia dengan perasaan kelelahan pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Proporsi 

tingkat perasaan kelelahan kategori lelah pada usia beresiko dan tidak beresiko hampir sama sehingga 

dapat dikatakan memiliki potensi yang sama untuk mengalami kelelahan. Tenaga kependidikan yang 

berusia muda dapat mengalami perasaan kelelahan saat bekerja karena secara kondisi psikologis atau 

emosi usia mudah lebih tidak stabil dan secara umum cenderung mengalami stress. Keadaan tersebut 

dapat menyebabkan otot menjadi tegang dan mengakibatkan perasaan kelelahan pada tubuh. 

Pada variabel usia tidak didapatkan hubungan dengan perasaan kelelahan kerja, namun dari 

hasil penelitian kateogri usia beresiko rendah (usia <35 tahun) lebih banyak yang mengalami perasaan 

kelelahan dibanding usia beresiko tinggi (usia ≥35 tahun). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari (2021) hal ini karena terdapat pengaruh lain yaitu kondisi psikologis atau 

emosi dari pekerja yang mempengaruhi seseorang dalam bekerja. Secara umum seseorang dengan usia 

yang lebih tua menunjukkan ke stabilan emosi yang lebih baik daripada usia muda.10 

Jenis kelamin laki-laki umumnya memiliki kekuatan fisik yang lebih besar dibandingkan 

dengan erempuan. Kerja fisik perempuan memiliki volume oksigen maksimal 15-30% lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki.11 Kondisi ini menyebabkan persentase lemak tubuh perempuan lebih 

tinggi dan kadar HB darah lebih rendah dari laki-laki, sehingga perempuan cenderung mengalami 

kelelahan kerja.12  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan tingkat perasaan kelelahan pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Perasaan 

kelelahan pada tingkatan lelah yang dialami oleh laki-laki maupun perempuan menunjukan proporsi 

yang hampir sama sehingga dapat dikatakan laki-laki maupun perempuan memiliki potensi yang sama 

untuk mengalami kelelahan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk yang 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap jenis kelamin dengan kelalahan 

kerja. Hal ini memiliki arti bahwa faktor jenis kelamin bukan merupakan faktor yang berhubungan 

secara langsung dan signifikan terhadap kelelahan kerja.13 

Perempuan lebih rentan untuk mengalami kelelahan karena perempuan memiliki struktur tubuh 

yang berbeda dari laki-laki, umumnya ukuran tubuh dan kekuatan otot dari perempuan lebih kurang 

dibandingkan dengan laki-laki.14 Selain itu, hormon seperti estrogen dan progesterone pada wanita dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi dan kehamilan yang tentunya mempengaruhi tingkat kelelahan pada 

perempuan. Laki-laki maupun perempuan memiliki peluang yang sama dalam mengalami perasaan 

kelelahan. Selain itu, terdapat banyak faktor yang dapat mendorong baik laki-laki maupun perempuan 

mengalami perasaan kelelahan.  

Masa kerja adalah lamanya tenaga kerja bekerja, terhitung mulai dari pertama kali bekerja 

sampai pada saat penelitian dilakukan. Masa kerja erat hubungannya dengan kemampuan adaptasi 

seseorang dengan pekerjaan dan lingkungan kerja. Proses adaptasi dapat memberikan efek positif yaitu 

pekerja terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukan dan terjadi peningkatan produktivitas pekerja 
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sedangkan efek negatifnya adalah batas ketahanan tubuh yang berlebihan akibat tekanan yang 

didapatkan pada proses kerja. Hal tersebut menjadi penyebab timbulnya kelelahan. 

Semakin lama masa kerja seseorang maka semakin tinggi juga tingkat kelelahan yang dirasakan, 

lama kerja akan menimbulkan rasa jenuh yang berakibat dengan tingkat kelalahan. Semakin berat beban 

kerja seseorang maka akan mengakibatkan metabolisme tubuh meningkat dan menyebabkan 

kelelahan.15 Pekerja yang telah bekerja lebih dari lima tahun biasanya memiliki tingkat kejenuhan kerja 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja baru.11 Kejenuhan ini kemudian dapat berdampak pada 

timbulnya stress ditempat kerja.16 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terkait 

masa kerja dengan perasaan kelelahan pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Dalam 

pengamatan peneliti, terdapat situasi pekerja dengan masa kerja lama umumnya memiliki jabatan yang 

lebih tinggi dengan pekerja dengan masa kerja baru, hal itu menyebabkan tenaga kerja senior memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan tenaga kerja junior. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi kondisi tubuh pekerja dan menyebabkan perasaan kelelahan. 

Lamanya bekerja ditambah dengan durasi kerja yang tinggi juga stress kerja yang terus menerus 

didapatkan oleh tenaga kerja akan menimbulkan kejenuhan dan mempengaruhi tubuh hingga 

menyebabkan pada terjadinya perasaan kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Langgar (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara masa kerja dengan perasaan kelelahan. Semakin lama seseorang bekerja didalam suatu instansi 

atau kantor dalam jangka waktu yang lama akan berpengaruh pada mekanisme tubuh, sistem peredaran 

darah, pencernaan, otot, saraf, dan juga pernapasan.17 Masa kerja sangat mempengaruhi kekuatan otot, 

jika masa kerja tinggi kekuatan otot semakin lama akan semakin melemah ditambah dengan jenis 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan kapasitas akan memperbesar risiko tingkat terjadinya perasaan 

kelelahan.18 

Indeks massa tubuh adalah ukuran yang dipakai guna mengetahui gambaran status gizi 

seseorang yang didapatkan dari perbandingan berat badan dan tinggi badan. Tenaga kerja dengan status 

gizi normal akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan 

pekerja yang berstatus gizi tidak normal (kurang atau lebih). Tenaga kerja membutuhkan makanan 

bergizi untuk memelihara tubuhnya dan juga untuk pertumbuhan serta untuk melakukan kegiatan sehari-

hari. Status gizi menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan kelelahan. Seorang tenaga kerja 

dengan keadaan gizi yang baik tentunya akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih 

baik, begitu juga sebaliknya. Pada keadaan gizi buruk dengan beban kerja berat akan mengganggu kerja 

dan menurunkan efisiensi serta ketahanan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit dan mempercepat 

timbulnya kelelahan5. Menurut David (1993) dalam Waldani (2020) menyatakan bahwa kelelahan lebih 

banyak terjadi pada seseorang yang terllau banyak makan dibandingkan orang yang makan dalam kadar 

cukup. Orang yang berstatus gizi berlebih membutuhkan energi yang lebih besar untuk membawa 

tubuhnya, seiring dengan kenaikan berat badannya.19 
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara IMT 

dengan perasaan kelelahan pada tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Proporsi tingkat perasaan 

kelelahan dengan IMT normal lebih besar daripada IMT tidak normal. Penelitian ini sejalan dengan  

penelitian yang dilakukan Bunga et al (2021) mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

anatara IMT dengan kelelahan kerja. Pada tenaga kerja dengan status gizi rendah atau berlebih 

memerlukan lebih banyak energi daripada tenaga kerja dengan status gizi yang normal.20 

Durasi kerja merupakan lama kerja seseorang bekerja. Lama seseorang bekerja pada umunya 6-

8 jam, lebih dari itu terlihat kecenderungan untuk timbulnya hal-hal negatif. Makin panjang waktu kerja, 

semakin besar pula kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan perasaan kelelahan pada tenaga 

kependidikan Universitas Hasanuddin. Proporsi tingkat perasaan kelelahan kategori lelah pada durasi  

kerja tidak normal lebih besar dibandingkan dengan durasi kerja normal. Semakin lama waktu yang 

digunakan oleh tenaga kependidikan yang melebihi 8 jam/hari maka semakin besar resiko mengalami 

perasaan kelelahan. 

Durasi kerja dapat berdampak pada kelelahan terutama kelelahan kronis. Semakin lama 

seseorang bekerja di lingkungan yang kurang nyaman, akan semakin bertambah potensi terjadinya 

perasaan kelelahan pada orang tersebut dari waktu ke waktu.21 Pada umunnya waktu bekerja dalam 

sehari yang baik adalah 6-8 jam, kemudian sisanya sekitar 16-18 jam digunakan untuk beristirahat, tidur, 

bersosialisasi, dan lainnya. Durasi kerja yang lama biasanya tidak diikuti dengan efisiensi yang tinggi 

dan dapat membuat produktivitas menurun dan cenderung menyebabkan kelelahan, penyakit akibat 

kerja, bahkan kecelakaan akibat kerja.22 

Durasi kerja tenaga kependidikan mengalami adanya overtime sehingga membuat tenaga 

kependidikan bekerja lebih dari 8 jam/hari sehingga karyawan mengalami perasaan kelelahan yang 

dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. 

Adanya hubungan yang bermakna dari durasi kerja dengan perasan kelelahan karena tenaga 

kependidikan melakukan aktivitas kerja mereka mulai pukul 08.00 hingga terkadang lewat dari jam 

16.00. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundaru yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara durasi kerja dengan kejadian kelelahan kerja. Pada penelitian 

tersebut, pekerja dengan wkatu kerja diatas normal paling banyak mengalami perasaan kelelahan 

kategori lelah.23 

Durasi tidur merupakan lama waktu tidur seseorang pada malam hari. Tidur termasuk dalam 

kebutuhan yang bersifat fisiologis untuk kebutuhan manusia. Circadian rhytms adalah mekanisme tubuh 

yang menyesusikan dengan perubahan waktu selama 24 jam. Ketika proses pemulihan terganggu, organ 

tubuh tidak berfungsi optimal, sehingga orang yang kurang tidur akan cenderung merasa cepat lelah.  

Terdapat pengaruh antara durasi tidur dengan kelelahan kerja. Lama intensitas bekerja juga berpengaruh 

terhadap jumlah jam tidur setiap hari. Tidur berdampak pada daya tahan tubuh dalam menjalankan tugas. 

Kurang tidur setiap hari dapat menyebabkan kelelahan kerja.24 Pemulihan tubuh dapat dilakukan saat 
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proses tidur. Pemulihan tubuh dikatakan berhasil jika seseorang jika seseorang menjadi lebih segar dan 

berenergi Ketika melakukan suatu pekerjaan.25  

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

durasi tidur dengan perasaan kelelahan tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Proporsi tingkat 

perasaan kelelahan kategori lelah pada durasi tidur tidak normal lebih besar dibandingkan dengan durasi 

tidur normal. Semakin buruk waktu tidur yang didapatkan oleh tenaga kependidikan maka semakin besar 

resiko mengalami perasaan kelelahan. Durasi tidur merupakan sumber kebugaran yang sangat penting 

untuk peningkatan produktivitas tubuh dikemudian hari. Biasanya orang dewasa membutuhkan 7-8 jam 

setiap hari untuk menjaga Kesehatan dan kinerja optimal.26 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yugisutanti, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara durasi tidur dengan kelelahan kerja. Tidur yang 

buruk akan menghambat komunikasi sel-sel otak dan membuat respon lambat serta menurunkan 

kewaspadaan. Hal tersebut dapat mempengarui suasana hati, energi, dan konsentrasi. Sebaliknya 

penurunan kekebalan tubuh, kelelahan, dan kerentanan terhadap penyakit jika terjadi dalam jangka 

waktu panjang.27 

Stres merupakan kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi 

tubuh seseorang. Stres dapat mempengaruhi kinerja tenaga kerja untuk menghadapi lingkungan dan 

pekerjaannya. Stres yang terjadi pada tiap individu berbeda, tergantung pada tingkat masalah yang 

dihadapi oleh individu itu sendiri. Kelelahan kerja dapat terjadi pada tenaga kerja yang mengalami stress 

kerja dan dapat pula terjadi stress karena kelelahan kerja. Pada pekerja yang berkaitan dengan jasa 

pelayanan, kelelahan dapat ditimbukan akibat dari stress yang terjadi di lingkungan kerja yang kurang 

mendukung. Tingkat stress kerja dapat mengganggu konsentrasi pekerja karena ketidakstabilan 

emosional. Dampaknya termasuk ketidakpuasan kerja, kondisi fisik lemah, kelelahan, hingga rentan 

terhadap penyakit.28  

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

stress kerja dengan perasaan kelelahan tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Proporsi tingkat 

perasaan kelelahan kategori lelah pada stress kerja sedang lebih besar dibandingkan dengan stress kerja 

ringan. Stress yang muncul pada seseorang dalam jangka waktu yang cukup lama dan terjadi terus 

menerus akan menyebabkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja ini sering kali terjadi dengan gejala seperti 

kelelahan fisik, mental, maupun emosi. Kelelahan yang terjadi pada tenaga kerja akan berpengaruh pada 

produksi, kualitas kerja, dan kinerja pekerja itu sendiri.29  

Semakin tinggi tingkat keparahan stress maka semakin tinggi pula tingkat perasaan kelelahan 

yang dialami oleh tenaga kependidikan Universitas Hasanuddin. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Russeng menujukan bahwa ada hubungan yang signifikan anatara stress kerja 

dengan kelelahan kerja27. Hal ini menunjukkan semakin tinggi stress seorang tenaga kerja maka semakin 

tinggi pula kelelahan kerja yang dialami.30 
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Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan atau tugas yang harus diselesaikan oleh pemegang 

tanggung jawab seperti tenaga kerja. Beban kerja merupakan salah satu dari sekian faktor risiko yang 

dapat menyebabkan terjadinya kelelahan kerja. Beban kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

berupa faktor eksternal meliputi tugas-tugas, organisasi kerja, lingkungan kerja sedangkan faktor 

internal beban kerja meliputi tekanan waktu kerja, jam kerja, dan tanggung jawab.31 

Konsep beban kerja fisik mengacu pada perbedaan antara tuntutan kerja yang dihadapi oleh 

pekerja dan kemampuan mereka untuk memenuhi tuntutan tersebut. Semakin berat beban kerja, semakin 

singkat waktu kerja yang dapat dijalankan oleh individu. Beban kerja yang berlebihan dapat 

menyebabkan frustasi atau stress kerja yang dapat mengganggu kesehatan, dan mengakibatkan 

kelelahan yang berlebihan. Apabila beban kerja terlalu berat akan mempengaruhi kinerja otot. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Nurjannah yang menekankan bahwa volume pekerjaan, baik secara fisik 

maupun mental, harus disesuaikan dengan kesepakatan dan tanggung jawab yang telah ditetapkan.31  

Menurut Pheasant di tahun 1991 menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaan yang dinamis, 

diperlukan kerja otot, terdapat hubungan linear antara denyut nadi dan kebutuhan energi atau bebena 

kerja fisik. Kelebihan beban kerja dapat tercermin dalam perhitungan denyut nadi dan kondisi ini dapat 

menyebabkan ketidakstabilan pada denyut nadi serta berdampak pada kelelahan kerja.20 Beban kerja 

dapat memberikan pengaruh dan dampak negatif pada kinerja tenaga kerja yang selanjutnya kejadian 

tersebut menyebabkan penurunan efektivitas dalam menyelesaikan seluruh tanggung jawab 

pekerjaannya.32 

Dari hasil penelitian terkait beban kerja terlihat bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

dengan perasaan kelelahan. Terlihat bahwa tenaga kependidikan kebanyakan menerima beban kerja 

ringan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latief dan Lestari (2021) yang 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan perasaan kelelahan. 

Walaupun beban kerja yang dimiliki ringan tetapi tenaga kerja dapat terdampak perasaan kelelahan 

karena faktor lain seperti durasi tidur yang tidak cukup. Tidur yang buruk akan mempengeruhi produksi 

hormon, seperti hormon kortisol. Hormon kortisol yang berlebih dapat menyebabkan kelelahan, 

gangguan mood, dan penurunan kinerja.33 

KESIMPULAN & SARAN 

Penelitian faktor yang berhubungan dengan perasaan kelelahan kerja pada tenaga kependidikan 

Universitas Hasanuddin memiliki kesimpulan diantaranya yaitu ada hubungan antara masa kerja, durasi 

kerja, durasi tidur, dan stress kerja terhadap perasaan kelelahan kerja pada tenaga kependidikan 

Universitas Hasanuddin. Sedangkan variabel usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), dan beban 

kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap perasaan kelelahan kerja pada tenaga 

kependidikan Universitas Hasanuddin. Diharapkan terdapat kebijakan untuk mengelola masa kerja 

tenaga kerja, perlu juga evaluasi kepada pekerja terkait durasi kerja, serta dapat diimplementasikan 

program pemberian edukasi pentingnya durasi tidur dan manajemen stress kerja. 
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